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Objective: This study aims to analyze the effects of digital attendance, incentives, and
job satisfaction on employee performance, at several Public health centers (Puskesmas)
in Surabaya, that implement digital attendance system and incentives to enhance civil
servant performance. Methods: Using a quantitative with survey approach with a
saturated sampling technique based on inclusion criteria, resulting in 111
respondents. Data were collected through closed-ended questionnaires and analyzed
using multiple linear regression. Results: The partial (t-test) results indicate that
digital attendance and job satisfaction have a positive and significant effect on
performance (Sig. < 0,05), while incentives do not have a significant effect (Sig. >
0,05). Simultaneously (F-test), these variables explain 69.4% of the variance in
employee performance. These findings underscore the importance of optimizing digital
attendance systems and enhancing job satisfaction, as well as evaluating incentive
policies to be more performance-based for sustainable performance improvement.
Nowelty: Prior studies examining the effects of digital attendance, incentives, and job
satisfaction on employee performance have produced inconsistent results,
necessitating further investigation by incorporating job satisfaction as a psychological
variable that may influence performance.

ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini menganalisis pengaruh absensi digital, insentif, dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan, di Puskesmas Kota Surabaya yang menerapkan absensi digital
dan pemberian insentif untuk meningkatkan kinerja aparatur sipil negara (ASN). Metode:
Kuantitatif dengan metode survei dan teknik sampling jenuh berdasarkan kriteria inklusi,
yang menghasilkan 111 responden, dari tiga Puskesmas di Kota Surabaya, yakni: Kenjeran,
Gunung Anyar, dan Sawahan. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda. Hasil: Hasil uji parsial (t) menunjukkan bahwa
absensi digital dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Sig. <
0,05), sedangkan insentif tidak berpengaruh SIgmﬁkan (Szg > 0,05). Secara simultan (uji F),
ketiga wvariabel mampu menjelaskan 69,4% wvariasi kinerja karyawan. Temuan ini
menegaskan pentingnya optimalisasi sistem absensi digital dan peningkatan kepuasan kerja,
serta perlunya evaluasi kebijakan insentif agar lebih berbasis kinerja untuk mendorong
peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan. Kebaruan: Penelitian sebelumnya
sehubungan pengaruh system absensi digital dan insentif terhadap peningkatan kinerja
karyawan, menunjukkan hasil yang belum konsisten, sehingga diperlukan pengujian ulang
dengan memasukkan kepuasan kerja yang berpotensi memengaruhi kinerja.

Kata kunci: absensi digital; insentif kinerja; kepuasan kerja; kinerja karyawan; pelayanan
Kesehatan
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Pengaruh Absensi Digital, Insentif, Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja ASN Di Puskesmas Kenjeran, Gununganyar, Dan
Sawahan, Kota Surabaya

PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan primer di Indonesia yang paling dekat dengan masyarakat
adalah Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) yang tersebar hingga daerah terpencil
dengan jumlah lebih dari 10.000 unit di seluruh nusantara (Kemenkes RI, 2025). Dengan
kondisi tersebut, kinerja aparatur sipil negara (ASN) di tingkat Puskesmas menjadi penentu
utama kualitas layanan kesehatan publik. Dalam Upaya meningkatkan kinerja ASN tersebut,
dilakukan melalui penerapan absensi digital dan pemberian insentif berupa tambahan
penghasilan.

Pemerintah Kota (Pemkot) Surabaya dalam rangka meningkatkan kinerja ASN
termasuk yang berdinas di Puskesmas, mengimplementasikan aplikasi absensi digital
“Kantorku” sejak Juni 2024. Sistem ini menggantikan berbagai aplikasi sebelumnya dan
terintegrasi dengan sistem kepegawaian serta penggajian, sehingga memungkinkan
pengawasan kehadiran yang lebih transparan dan efisien (bkpsdmsurabaya, 2024). Selain itu
dilakukan pula penerapan pemberian insentif berupa tambahan penghasilan pegawai (TPP),
berdasarkan Peraturan Wali (Perwali) Kota Surabaya Nomor 110 Tahun 2024, tentang
“Kriteria Pemberian Tambahan Penghasilan Kepada Pegawai Aparatur Sipil Negara Di
Lingkungan Pemerintah Kota Surabaya”. Kedua factor tersebut Adalah factor eksternal yang
diduga mampu meningkatkan kinerja ASN. Namun menurut Saputri (2025) efek positif ini
tidak otomatis menjamin peningkatan kinerja tanpa adanya dorongan internal seperti
kepuasan kerja atau job satisfaction.

Absensi digital sejalan dengan pandangan Dessler (2015) yang menekankan
pentingnya disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan. Sistem absensi berfungsi
sebagai alat kontrol untuk memastikan kehadiran, ketepatan waktu, dan kepatuhan terhadap
aturan organisasi. Kondisi tersebut berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja.
Pemberian insentif kinerja dapat dijelaskan melalui teori harapan (Expectancy Theory) dari
Vroom (1964). Teori ini menyatakan bahwa karyawan akan meningkatkan usaha jika mereka
yakin akan memperoleh imbalan yang bernilai. Oleh karena itu, insentif seperti TPP menjadi
pendorong eksternal bagi kinerja. Namun, insentif finansial tidak selalu efektif jika tidak
didukung oleh motivasi internal. Hal ini sesuai dengan teori Self-Determination dari Deci &
Ryan (1985). Teori tersebut menekankan pentingnya motivasi intrinsik seperti kepuasan
kerja, otonomi, dan makna kerja. Kepuasan kerja menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kinerja. Herzberg (1959) melalui teori dua faktor membedakan antara faktor
higienis dan faktor motivator. Insentif finansial termasuk faktor higienis yang hanya
mencegah ketidakpuasan. Sementara itu, faktor motivator seperti pencapaian dan
pengakuan dapat meningkatkan motivasi kerja. Javed et al., (2014) juga menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan penerapan absensi digital berpengaruh
signifikan positif dan tidak berpengaruh signifikan. Seperti pada penelitian oleh Arifin &
Widiyarta (2021) dan Safudin (2018), yang membuktikan adanya pengaruh signifikan positif
penerapan absensi digital terhadap peningkatan kinerja pegawai. Namun penelitian oleh
Purnakaryanto & Baehaki (2022) tentang penggunaan absensi E-mobile pada ASN di SMK
Negeri 1 Suruh Kabupaten Trenggalek, menunjukkan bahwa pengguna absensi digital tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kedisiplinan ASN.

Pada penelitian mengenai pemberian insentif atau TPP juga menunjukkan adanya
pengaruh signifikan positif, tidak berpengaruh. Penelitian oleh Anwar & Abrar (2023) dan
Sutikno (2019) menunjukkan insentif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
karyawan. Namun penelitian oleh Prayitno et al.,, (2020) dan Darughutni et al., (2025)
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menunjukkan bahwa pemberian insentif tidak berdampak signifikan terhadap peningkatan
kinerja pegawai.

Hasil berbeda ditemukan pada faktor internal berupa kepuasan kerja, hampir seluruh
penelitian terdahulu menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja pegawai.
Bahkan berdasarkan penelitian oleh Alkandi et al.,, (2023) dan Darughutni et al., (2025)
membuktikan bahwa kepuasan kerja menjadi mediator penting antara penggunaan
teknologi absensi digital dengan peningkatan kinerja karyawan. Demikian pula Prayitno et
al., (2020) membuktikan bahwa adanya mediasi berupa kepuasan kerja, dapat mengubah
pengaruh insentif yang semula tidak signifikan menjadi signifikan positif terhadap

peningkatan kinerja pegawai. Tabel 1. menampilkan penelitian terdahulu

Tabel 1. Tabel Penelitian Terdahulu

Pengaruh antar variable Judul Nama peneliti
dan Tahun
Absensi digital Efektifitas Absensi Online Dalam Disiplin Kerja Di | (Arifin &
berpengaruh signifikan Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Surabaya Saat | Widiyarta,
positif terhadap kinerja Pandemi Covid-19 2021)
Pengaruh Penerapan Absensi Online Terhadap (Safudin, 2018)
DisiplinKaryawan Pada Purple Express Laundry
Jakarta
Absensi digital tidak Pengaruh E-Mobile Presensi Jatim Terhadap (Purnakaryanto
berpengaruh signifikan Kedisiplinan Dan Kinerja ASN Di Lingkungan & Baehaki,
terhadap terhadap kinerja | SMK Negeri 1 Suruh Kabupaten Trenggalek 2022)
Insentif berpengaruh The Influence of Compensation and Work (Anwar &
signifikan dan positif Motivation on Employee Performance through Abrar, 2023)
terhadap kinerja Employee Discipline
Expectation Based Reward System For Reducing (Sutikno, 2019)
Employees' Tardiness
Insentif tidak berpengaruh | Pengaruh Kompetensi, Insentif dan Motivasi (Prayitno et al.,
signifikan terhadap kinerja | terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Narkotika 2020)
Nasional Provinsi Kalimantan Tengah
Pengaruh Sistem Kehadiran Elektronik (Aplikasi (Darughutni et
Aku Hadir) dan Tambahan Penghasilan Pegawai al., 2025)
Negeri Sipil terhadap Kinerja dengan Kepuasan
Kerja sebagai Variabel Intervening di Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Karanganyar
Kepuasan kerja The Impact of Incentive and Reward Systems on (Alkandi et al.,
berpengaruh positif Employee Performance in the Saudi Primary, 2023)
terhadap kinerja Secondary, and Tertiary Industrial Sectors: A
Mediating Influence of Employee Job Satisfaction
Pengaruh Sistem Kehadiran Elektronik (Aplikasi (Darughutni et
Aku Hadir) dan Tambahan Penghasilan Pegawai al., 2025)
Negeri Sipil terhadap Kinerja dengan Kepuasan
Kerja sebagai Variabel Intervening di Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Karanganyar
Pengaruh Kompetensi, Insentif dan Motivasi (Prayitno et al.,
terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Narkotika 2020)
Nasional Provinsi Kalimantan Tengah
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Berdasarkan table 1, pada beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa untuk
penerapan absensi digital dan pemberian insentif dengan tujuan meningkatkan kinerja
pegawai, hasilnya masih inkonsisten. Sedangan untuk kepuasan kerja menunjukkan hasil
yang konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk menguji kembali (re-examine)
hubungan antara absensi digital, insentif, dan kinerja pegawai guna memperoleh kejelasan
empiris atas inkonsistensi temuan sebelumnya. Selain itu penelitian mengenai pengaruh
absensi digital dan pemberian insentif pada sektor public terutama pelayanan Kesehatan
pada Tingkat dasar (Puskesmas) masih sangat jarang. Sehingga novelty penelitian ini terletak
pada penegasan ulang (retesting) hubungan antar variabel dalam konteks pelayanan
kesehatan di Tingkat dasar.

Sesuai penjelasan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan
antara absensi digital, pemberian insentif TPP, dan kepuasan kerja terhadap kinerja ASN di
Puskesmas. Harapannya hasil penelitian ini dapat memberikan bukti empiris yang lebih
konsisten dan memperkaya literatur terkait kinerja pegawai dalam era digital. Selain itu
dapat menjadi dasar empiris bagi Dinas Kesehatan Kota Surabaya dalam menyusun strategi
peningkatan kinerja yang lebih tepat sasaran, integratif, dan berkelanjutan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tiga UPTD Puskesmas di Kota Surabaya, yakni
Kenjeran, Gunung Anyar, dan Sawahan. Dipilihnya ketiga puskesmas tersebut karena
memiliki nilai kinerja di bawah rata-rata Kota Surabaya yaitu 98.75, berdasarkan Penilaian
Kinerja Puskesmas Tahun 2024 (Surabaya, 2025). Hal tersebut menunjukkan ada ketidak
seimbangan antar komponen kinerja, sehingga layak untuk mendapatkan perhatian.
Ketiganya juga memiliki karakteristik unik secara posisi. Puskesmas Kenjeran mewakili
puskesmas pesisir yang terletak di Surabaya utara, Puskesmas Gununganyar di Surabaya
timur berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo (suburban) dan Puskesmas Sawahan di Tengah
kota padat penduduk.

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, karena
dipergunakan untuk menguji hubungan antara variable persepsi sistem absensi digital
“Kantorku”, insentif TPP, dan kepuasan kerja, terhadap kinerja ASN Puskesmas. Pendekatan
ini relevan karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengukur pengaruh variable
independent terhadap dependen menggunakan analisis statistic (Duckett, 2021; Harrison,
2020). Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas pengumpulan
data, analisis data, dan penulisan laporan penelitian, sebagaimana disampaikan oleh. Alur
penelitian ditampilkan pada gambar 1.

PENGU .\'IP.L LAN ANALISIS DATA PELAPORAN
DATA - Pelaporan dan
Survey dengan SEITL AT Penulisan Hasil

Kuesioner tertutup Penelitian

berganda

Gambar 1. Gambar Tahapan Penelitian

Pengumpulan data dilakukan selama bulan November 2025, dengan menyebar
kuesioner tertutup. Kuesioner terdiri dari 30 pertanyaan dengan menggunakan penilaian
berupa skala likert yang terdiri dari 5 skala (1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3=netral,
4= setuju, 5=sangat setuju). Pengisian kuesioner dilakukan melalui google form yang
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disampaikan langsung kepada responden penelitian, saat peneliti melakukan kunjungan ke
tempat penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai (PNS, PPPK, tenaga kontrak
daerah) yang ada di ketiga Puskesmas. Sedangkan untuk sampel karena jumlah populasi
relative sedikit, maka ditentukan dengan metode sampel jenuh atau total sampling, yakni
teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi (Sugiyono, 2019).
Namun demikian tetap diterapkan kriteris inklusi sebagai beriku: 1) ASN yang aktif bekerja
di ketiga UPTD Puskesmas yang menjadi subjek penelitian selama periode penelitian; 2)
ASN yang rutin menggunakan aplikasi absensi online Kantorku; 3) ASN yang menerima
insentif TPP secara rutin; dan 4) bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner secara
lengkap. Berdasarkan metode pemilihan sampel dan kriteria inklusi yang telah disampaikan,
diperoleh sampel sebanyak 111. Kemudian informasi demografi dari sampel terpilih
ditampilkan pada table 2.

Tabel 2. Tabel Informasi Demografi Narasumber Penelitian

Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%)
Satuan Kerja Kenjeran 34 30,63 %
Gununganyar 43 38,74%
Sawahan 34 30,63 %
Umur 20 - 30 Tahun 24 21,62%
31 - 40 Tahun 41 36,94 %
41 - 50 Tahun 33 29,73%
> 50 Tahun 13 11,71%
Pendidikan SMA/SMK/MA 6 5,41%
Diploma 63 56,76%
S1 40 36,04%
S2 2 1,80%
Masa Kerja 0 - 5 Tahun 43 38,74 %
6 - 15 Tahun 34 30,63%
> 16 Tahun 34 30,63 %
Total Responden 111 100%

Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan informasi dari table 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal
dari satker Gununganyar sebanyak 38,74%. Dari sisi umur, responden didominasi oleh
kelompok usia 31-40 tahun yang termasuk usia produktif, sebanyak 36,94%. Tingkat
pendidikan responden sebagian besar adalah Diploma yakni sejumlah 56,76%, yang
mencerminkan dominasi tenaga kesehatan vokasional. Sementara itu, dari segi masa kerja,
responden relatif berpengalaman karena sebagian besar memiliki masa kerja di atas 5 tahun
sejumlah 61,26%.

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda, karena penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan model yang mampu memprediksi nilai variabel
dependen, yaitu kinerja karyawan Puskesmas, berdasarkan variabel independen yang
meliputi persepsi terhadap sistem absensi digital, insentif tambahan penghasilan pegawai
(TPP), dan kepuasan kerja. Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah
hubungan dan besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen (Du et al.,
2021; Ghozali, 2018; Uyanah, 2022). Pendekatan ini relevan untuk digunakan karena
penelitian sebelumnya terkait absensi online, insentif kinerja dan kepuasan kerja juga banyak
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menggunakan model kuantitatif dengan regresi, seperti yang dilakukan oleh Prayitno et al.,
(2020), yang membuktikan bahwa variabel kehadiran dan tunjangan kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 25.

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi klasik, khususnya uji multikolinearitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi (Irrawati &
Mukaramah, 2024; Tarigan, 2023). Multikolinearitas dapat menyebabkan ketidakstabilan
dalam estimasi koefisien regresi dan mengurangi keakuratan model.

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi Pearson,
nilai tolerance, dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai koefisien korelasi antar variabel
independen sebaiknya kurang dari 0,80 (Ito et al., 2023). Apabila nilai korelasi lebih besar
dari 0,80, maka menunjukkan adanya hubungan yang kuat antar variabel yang dapat
mengindikasikan terjadinya multikolinearitas. Selain itu, nilai tolerance berkisar antara 0
hingga 1, di mana nilai tolerance yang rendah (kurang dari 0,40) menunjukkan adanya gejala
multikolinearitas yang serius, sedangkan nilai tolerance yang tinggi menunjukkan tidak
adanya masalah multikolinearitas (Esra Butarbutar et al., 2023).

Selanjutnya, nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga digunakan sebagai indikator
untuk mendeteksi multikolinearitas. Nilai VIF sebesar 1 menunjukkan tidak adanya korelasi
antar variabel independent (Kalnins & Praitis Hill, 2025). Secara umum, nilai VIF yang
melebihi 4 perlu mendapat perhatian lebih lanjut, sedangkan nilai VIF di atas 10
menunjukkan adanya multikolinearitas yang serius sehingga perlu dilakukan penanganan
(Salmerén Goémez et al., 2020). Oleh karena itu, model regresi yang baik adalah model yang
memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10 (Kyriazos & Poga, 2023).

Dalam analisis regresi, tingkat signifikansi yang digunakan adalah sebesar 5% (a =
0,05) (Haile, 2023; Uda et al., 2022). Pengujian signifikansi dilakukan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu,
digunakan koefisien regresi tidak terstandarisasi (unstandardized beta) untuk melihat besarnya
pengaruh langsung, serta koefisien regresi terstandarisasi (standardized beta) untuk
membandingkan tingkat dominansi antar variabel independent (Lebreton et al., 2004).
Koefisien determinasi (R?) juga digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen dalam model penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data yang
diperoleh dalam penelitian. Gambaran data ini menjadi dasar untuk memahami karakteristik
masing-masing variabel penelitian, yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata
(mean), dan standar deviasi. Dengan demikian, analisis deskriptif dapat menunjukkan
kecenderungan jawaban responden terhadap variabel yang diteliti. Tabel 3 menampilkan
hasil statistic deskriptif.

Tabel 3. Tabel Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum | Mean Stcd'.

Deviation
Absensi digital 111 29 5.0 4.6 0.49
Insentif TPP 111 1.7 5.0 41 0.83
Kepuasan Kerja 111 2.0 5.0 44 0.55
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N Minimum | Maximum | Mean SFd'.
Deviation
Kinerja Karyawan | 111 3.1 5.0 45 0.47
Valid N 111

Sumber: data diolah menggunakan SPSS Versi 25.0

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui statistic deskriptif dari variabel absensi digital,

insentif TPP, dan kepuasan kerja terhadap kinerja ASN tiga Puskesmas di Kota Surabaya
Adalah sebagai berikut:

1.

Variabel absensi digital memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,56, dengan nilai
minimum 2,88 dan maksimum 5,00. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara
umum responden memberikan penilaian yang sangat tinggi terhadap penerapan sistem
absensi digital. Standar deviasi sebesar 0,49 mengindikasikan bahwa jawaban responden
relatif homogen atau tidak terlalu bervariasi.
Variabel insentif TPP memiliki nilai rata-rata sebesar 4,10, dengan nilai minimum 1,67
dan maksimum 5,00. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa insentif TPP dinilai tinggi
oleh responden. Namun, nilai standar deviasi sebesar 0,83 menunjukkan adanya variasi
jawaban yang lebih besar dibandingkan variabel lainnya, sehingga dapat diindikasikan
bahwa terdapat perbedaan persepsi responden terhadap pemberian insentif TPP.
Variabel kepuasan kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 4,42, dengan nilai minimum 2,00
dan maksimum 5,00. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja responden
berada dalam kategori tinggi. Standar deviasi sebesar 0,55 menunjukkan bahwa jawaban
responden cukup konsisten dengan tingkat variasi yang relatif rendah.
Variabel kinerja pegawai sebagai variabel dependen memiliki nilai rata-rata sebesar 4,47,
dengan nilai minimum 3,10 dan maksimum 5,00. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kinerja pegawai berada pada kategori sangat tinggi. Standar deviasi sebesar 0,47
mengindikasikan bahwa persepsi responden terhadap kinerja relatif seragam.

Langkah berikutnya adalah melaksanakan analisis regresi linier berganda.

Sebagaimana telah disebutkan, analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara
linier antara dua atau lebih variabel independen dengan variable dependen. Hasil analisis
regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Table Hasil Analisis Linear Berganda

Coeffiecients?
Unstandarized Standarized T ;
Coefficients Coefficients &
Model B Std. Beta
Error
(Constant) 639 252 2539 | .013
1 Absensi Digital 494 .068 514 7.287 | .000
" | Insentif TPP -.007 .039 -.013 -.186 .853
Kepuasan Kerja .365 .060 429 6.054 | .000

a.Dependent variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data diolah menggunakan SPSS Versi 25.0

Berdasarkan hasil analisis dari tabel 4 dapat dikembangkan dengan menggunakan

model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y = 0,639 + 0,494X, — 0,007X, + 0,365X,

Model persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Konstanta sebesar 6.390, artinya jika absensi digital, insentif, dan kepuasan kerja nilainya
adalah 0, maka kinerja pegawai nilainya adalah sebesar 6.390.

2. Koefisien regresi absensi digital (Xi) sebesar 0.494, artinya setiap kenaikan satu satuan
absensi digital akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.494 satuan, dengan asumsi
variabel lain nilainya tetap.

3. Koefisien regresi insentif (X:) sebesar -0.007, artinya setiap kenaikan satu satuan insentif
akan menurunkan kinerja pegawai sebesar 0.007 satuan, dengan asumsi variabel lain
nilainya tetap. Koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa insentif memiliki
hubungan yang berlawanan arah dengan kinerja pegawai.

4. Koefisien regresi kepuasan kerja (Xs) sebesar 0.365, artinya setiap kenaikan satu satuan
kepuasan kerja akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.365 satuan, dengan asumsi
variabel lain nilainya tetap.

Uji berikutnya adalah koefisien determinasi, yang dilakukan untuk mengetahui
kontribusi variable independen yaitu persepsi pengawasan digital, insentif TPP, dan
kepuasan kerja terhadap variabel dependen vyaitu kinerja ASN. Hasil uji koefisien
determinasi dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Table Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 8332 694 .685 263

a.Predictors: (Constant), absensi digital, insentif TPP, kepuasan kerja
Sumber: data diolah menggunakan SPSS Versi 25.0

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,694. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 69,4% variasi kinerja dapat
dijelaskan oleh variabel absensi digital, insentif, dan kepuasan kerja. Sedangkan sisanya
sebesar 31,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan

1. Pengaruh Absensi Digital terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji t menunjukkan bahwa absensi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan koefisien regresi sebesar 0,494 dan nilai signifikansi <0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan absensi digital, maka kinerja karyawan akan
meningkat melalui peningkatan disiplin, keterukuran, dan akuntabilitas kerja. Temuan ini
sejalan dengan Dessler (2015) yang menekankan pentingnya pengendalian kehadiran dalam
meningkatkan kinerja. Selain itu juga didukung oleh Fugini & Teimourikia (2016) terkait
peran teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas kinerja organisasi. Selain itu,
Arifin & Widiyarta (2021) juga menyatakan bahwa absensi online efektif dalam
meningkatkan disiplin kerja yang berdampak pada kinerja. Dalam praktiknya, penggunaan
sistem “Kantorku” di puskesmas Surabaya membantu administrasi kehadiran dan penilaian
TPP, meskipun masih memerlukan pengawasan untuk meminimalkan ketidaksesuaian di
lapangan.

Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan absensi digital terbukti secara empiris dan
teoritis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun,
efektivitas penerapannya sangat dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, ketersediaan
infrastruktur teknologi, dukungan kebijakan, serta pengawasan manajerial yang konsisten.

5217
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Pengaruh Absensi Digital, Insentif, Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja ASN Di Puskesmas Kenjeran, Gununganyar, Dan
Sawahan, Kota Surabaya

Oleh karena itu, penerapan absensi digital di Puskesmas Kota Surabaya perlu diiringi
dengan penguatan sistem manajemen, peningkatan literasi digital pegawai, serta integrasi
kebijakan organisasi agar mampu memberikan dampak yang optimal dan berkelanjutan
terhadap peningkatan kinerja karyawan.

2. Pengaruh Insentif TPP terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji t menunjukkan bahwa insentif TPP memiliki koefisien regresi sebesar -0,007 dengan
nilai signifikansi 0,853 (>0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian insentif finansial belum mampu
menjadi pendorong utama peningkatan kinerja. Temuan ini sejalan dengan Prayitno et al.,
(2020) yang menyatakan bahwa insentif tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kinerja
tanpa didukung faktor lain seperti motivasi dan kompetensi. Selain itu, Alkandi et al., (2023)
menunjukkan bahwa insentif berpengaruh tidak langsung melalui kepuasan kerja. Secara
teoritis, hal ini juga didukung oleh teori harapan Vroom (1964) serta teori motivasi intrinsik
dan ekstrinsik Deci & Ryan (1985), yang menjelaskan bahwa insentif tidak efektif jika tidak
memiliki nilai bagi karyawan atau dipersepsikan sebagai hak rutin. Dalam konteks TPP di
puskesmas Surabaya, insentif cenderung dipandang sebagai hak normatif sehingga daya
dorongnya terhadap kinerja menjadi lemah.

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa insentif TPP tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Efektivitas insentif sangat bergantung
pada desain kebijakan yang berbasis kinerja, keadilan, serta kemampuannya meningkatkan
motivasi dan kepuasan kerja. Oleh karena itu, organisasi perlu mengombinasikan insentif
dengan penguatan motivasi intrinsik, peningkatan kompetensi, dan sistem penilaian kinerja
yang transparan agar dapat meningkatkan kinerja secara optimal.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji t menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,365
dengan nilai signifikansi <0,001, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja, maka
kinerja karyawan juga meningkat. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi psikologis dan
persepsi positif terhadap pekerjaan menjadi faktor penting dalam mendorong kinerja
optimal. Hasil ini sejalan dengan Teori Dua Faktor Herzberg (1959) yang menekankan peran
faktor motivator, seperti pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, dan pengembangan diri,
dalam meningkatkan kepuasan dan kinerja. Selain itu, Javed et al., (2014) menyatakan bahwa
karyawan yang puas cenderung memiliki kinerja lebih tinggi. Sedangkan Darughutni et al.,
(2025) menegaskan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai variabel intervening yang
memperkuat pengaruh kebijakan organisasi terhadap kinerja.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, organisasi perlu
meningkatkan kepuasan kerja melalui penguatan faktor intrinsik seperti pengakuan,
tanggung jawab, dan peluang pengembangan diri agar kinerja karyawan dapat meningkat
secara optimal dan berkelanjutan.

4. Pengaruh Absensi Digital, Insentif TPP, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji ANOVA (F test) menunjukkan bahwa nilai F hitung (80,804) > F tabel dengan
tingkat signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa
secara simultan absensi digital “Kantorku”, insentif TPP, dan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (ASN) Puskesmas Kota Surabaya. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh kombinasi faktor sistem kerja
berbasis teknologi, kebijakan kompensasi, dan kondisi psikologis karyawan. Hasil ini sejalan
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dengan Alkandi et al., (2023) yang menyatakan bahwa sistem insentif dan penghargaan
berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Dalam
konteks ini, absensi digital berperan dalam meningkatkan disiplin, insentif sebagai dorongan
ekstrinsik, dan kepuasan kerja sebagai faktor psikologis yang memperkuat pengaruh
keduanya terhadap kinerja.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa absensi digital, insentif, dan
kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Oleh karena itu, organisasi perlu mengelola ketiga faktor tersebut secara terpadu
agar dapat menciptakan peningkatan kinerja yang optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa absensi digital dan kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Puskesmas di Kenjeran, Sawahan.
Dan Gununganyar Kota Surabaya. Sedangkan insentif TPP tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, absensi digital, insentif TPP, dan kepuasan kerja
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa kinerja tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, melainkan oleh integrasi antara
sistem kerja berbasis teknologi, kebijakan kompensasi, dan kondisi psikologis individu.

Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan implementasi absensi digital sebagai
instrumen pengendalian, peningkatan disiplin, dan akuntabilitas kerja yang berdampak
langsung pada kinerja. Selain itu, peningkatan kepuasan kerja perlu menjadi perhatian
melalui penguatan faktor motivator intrinsik, seperti pemberian pengakuan, tanggung
jawab, serta kesempatan pengembangan kompetensi. Di sisi lain, kebijakan insentif TPP
perlu direkonstruksi agar lebih berbasis kinerja, proporsional, dan adaptif terhadap capaian
individu maupun organisasi, serta didukung oleh penghargaan non-finansial. Dengan
demikian, sinergi antara aspek teknologi, kompensasi, dan kepuasan kerja diharapkan
mampu mendorong peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan. Sehingga pihak
pemangku kebijakan perlu mempertimbangkan untuk memberikan sesi pelatihan,
pengembangan diri, dan penghargaan yang akan meningkatkan kepuasan kerja dari
karyawan atau aparatus sipil negara (ASN). Karena aspek tersebut penting dilakukan untuk
meningkatkan kinerja pegawai, yang berasal dari dalam diri pegawai.
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